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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-

bab diatas, tentang hubungan pemahaman materi dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MIPA MA NU Hasyim 

Asy’ari 2 Kudus tahun pelajaran 2022/2023, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Tingkat pemahaman materi Plantae siswa kelas X MIPA MA 

NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus tahun pelajaran 2022/2023 dilihat 

dari nilai rata-rata sebesar 76,1 dan persentase pemahaman 

materi dengan frekuensi terbanyak sebesar 52% menunjukkan 

pada kategori cukup. 

2. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MIPA MA 

NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus tahun pelajaran 2022/2023 dilihat 

dari nilai rata-rata sebesar 67,1 dan persentase berpikir kritis 

dengan frekuensi terbanyak sebesar 75% menunjukkan pada 

kategori cukup.  

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

pemahaman materi dengan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X MIPA MA NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus pada materi 

Plantae tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai r hitung 0,676 > r tabel 0,329 yang menyakatan terdapat 

hubungan yang positif tergolong dalam kategori kuat dan 

signifikan dengan mengamati dari t hitung 5,346 > t tabel 2,032 

dan koefisien determinan sebesar 45,7%.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dengan rendah hati 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya memberi perhatian kepada siswa selama proses 

pembelajaran untuk mendorong ketekunan dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas, serta konsisten dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Membimbing siswa agar giat belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat megembangkan rasa percaya diri terhadap 

kemampuannya dengan selalu konsisten dalam belajar dan tidak 

pernah menyerah dalam mengerjakan tugas sekolah. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti adalah memperluas pengetahuan mengenai 

hubungan pemahaman materi dengan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekaligus memperkuat wawasan yang didapat di 

perkuliahan. Peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan 

penelitian ini dengan mengatur faktor lain sekaligus melengkapi 

instrumen penelitian agar informasi data yang dihasilkan lebih 

akurat. 


